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ABSTRAK 
 

Hasil riskesdas tahun 2018 menyatakan kejadian anemia masih tinggi pada remaja putri, 

berdasarkan penelusuran penulis  di SMPN 1 Indralaya Utara sekitar 80% remaja putri 

tidak mengetahui tentang anemia. Hal ini perlu ditindaklanjuti dengan pendidikan 

kesehatan yang sesuai dengan trend remaja saat ini yang menyukai menonton video. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media video terhadap 

pengetahuan remaja putri tentang anemia di SMPN 1 Indralaya Utara. Desain penelitian 

ini adalah Pra Experimental dengan rancangan One Group Pretest – posttest. Populasi 

penelitian adalah seluruh remaja putri kelas IX di SMPN 1 Indralaya Utara dengan 

jumlah sampel 19 responden yang diambil dengan cara probability sampling dengan 

teknik cluster sampling. Data penelitian diambil sebelum dan setelah intervensi dengan 

menggunakan kuesioner yang di uji statistik dengan uji Paired Sample T Test, intervensi 

yang dilakukan berupa pendidikan kesehatan dengan media video. Hasil penelitian 

didapatkan nilai sebelum intervensi rata-rata 6,8; setelah intervensi rata-rata 17,3. Hasil 

uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan nilai pengetahuan remaja putri tentang 

anemia sebelum dan setelah intervensi (p value=0,000; p<0,05). Berdasarkan hasil 

penelitian ini,  pendidikan kesehatan tentang anemia penting dilakukan kepada remaja 

putri khususnya yang telah mengalami menstruasi agar mereka dapat mencegah dan 

mengambil langkah yang benar dan sehat dalam mengatasi anemia. Pendidikan 

kesehatan dapat dilakukan dengan menggunakan media seperti biasa berupa leaflet dan 

poster. Media video dapat menjadi salah satu media yang digunakan untuk memberikan 

pendidikan kesehatan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan media video dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pengetahuan remaja putri mengenai anemia. 

 

Kata kunci : Anemia, Media Video, Menstruasi, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan. 
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ABSTRACT 
 

Riskesdas in 2018 stated that the incidence of anemia is still high in adolescent girls, 

based on the author's search for adolescent girls at SMPN 1 Indralaya Utara around 80% 

didn’t know about anemia. This needs to be followed up with health education as 

accordance as the current trend of adolescents who like watching videos. This research 

aims to determine the influence of video media on adolescent girls’ knowledege about 

anemia at SMPN 1 Indralaya Utara. The design of this research was pre-experimental 

without a control group with a One Group Pretest - posttest design. The population of 

this research was all the adolescent girls in the 9th grade at SMPN 1 Indralaya Utara 

with a total of 19 respondents who were taken by probability sampling with cluster 

sampling technique. The research data was taken before and after the intervention using 

a questionnaire which was statistically tested by using the Paired Sample T Test, the 

intervention was carried out in the form of health education with video media. The 

results showed that the average value before intervention was 6.8; after the intervention 

was an average of 17.3. The results of statistical tests showed that there were differences 

in the knowledge value of adolescent girls about anemia (p value = 0.000; p <0.05). 

Based on the results of this research, it is important to provide health education about 

anemia to adolescent girls, especially those who have experienced menstruation, so that 

they can prevent and take steps correctly and healthy in overcoming anemia if it occurs. 

Health education can be applied by using counseling as usual with leaflets and posters. 

Video media is the one of media that can be used in delivering health education. It can 

be proved that the result showed video media could give significant influence on 

adelescent girls’ knowledge about anemia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Remaja menurut pengertiannya berasal dari bahasa latin adolescere 

yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Pada masa remaja ini 

terjadi pertumbuhan yang cepat baik fisik maupun karakter, sehingga dinilai 

sangat penting untuk memperhatikan dan mempersiapkan pertumbuhan 

remaja agar mampu bersaing dimasa depan. Pertumbuhan adalah suatu proses 

perubahan fisiologis yang bersifat progresif, kontinyu dan berlangsung dalam 

periode tertentu (Prasasta, Syarief, dan Baliwati, 2012).   

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2015, remaja 

adalah penduduk dalam rentang usia 10 hingga 19 tahun. Menurut Peraturan 

Menteri Kesehatan RI nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam 

rentang usia 10-18 tahun. Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN), rentan usia remaja adalah 10-24 tahun dan 

belum menikah. Perbedaan definisi tersebut menunjukkan bahwa tidak ada 

kesepakatan universal mengenai batasan kelompok usia remaja. Masa remaja 

adalah masa yang menjadi perhatian penting karena berdampak langsung 

pada perubahan fisik dan psikologis remaja (Depkes RI, 2015). Akibat 

perubahan biologis dan psikologis, masalah kecukupan gizi pada remaja dapat 

menimbulkan beberapa masalah kesehatan, masalah kesehatan yang dapat 

terjadi adalah anemia (Mega dkk, 2018).  

 Penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) masih menjadi masalah utama 

dalam Sustainable Development Goals (SDGs) 2015-2030. Anemia menjadi 

salah satu faktor non-obstetri AKI. Prevalensi anemia yang berbeda 
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ditemukan di berbagai negara. World Health Organization (WHO) 

memprediksi sekitar 27% remaja putri di negara berkembang menderita 

anemia (Agustina, Laksono, dan Indriyanti, 2017). WHO (2014) menyatakan 

1,65 miliar orang mengalami anemia. Terdapat 9 dari 10 orang di negara 

berkembang mengalami anemia. Menurut Kemenkes RI (2013) wanita 

berisiko mengalami anemia paling tinggi terutama pada remaja putri 

(Rahmawati, 2018) 

Prevalensi anemia di Indonesia masih cukup tinggi menurut WHO 

(2011), apabila anemia >40 % termasuk kategori berat. Remaja putri 

merupakan kelompok risiko tinggi mengalami anemia pada umur 14-15 

tahun, faktor risiko utamanya adalah asupan zat besi yang rendah, penyerapan 

zat besi yang buruk dan kebutuhan zat besi yang tinggi pada remaja putri saat 

mengalami menstruasi. Depkes RI (2005) anemia pada remaja putri (usia 15-

19 tahun) sebesar 26,5% dan pada wanita subur sebesar 26,9% Berdasarkan 

hasil Riskesdas (2013), anemia di Indonesia pada umur 5-14 tahun adalah 

sebesar 26,4%. Kemenkes RI (2013) anemia pada remaja putri usia 13-18 

tahun sebesar 22,7 % (Silalahio dkk, 2016). Hasil riskesdas (2018) anemia 

pada ibu hamil di Indonesia pada umur 15-24 tahun sebesar 84,6%. Anemia 

menyerang lebih dari 57% remaja putri di Indonesia. Anemia pada remaja 

putri menjadi masalah kesehatan dengan prevelensi >15% (Syatriani dan 

Aryani, 2010).  

Menurut WHO (2012) anemia merupakan keadaan menurunnya kadar 

hemoglobin dibawah nilai normal sesuai dengan usia seseorang, anemia 

merupakan masalah kesehatan utama di masyarakat yang sering dijumpai di 

seluruh dunia, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Hal ini 
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menjadikan anemia sebagai masalah kesehatan yang serius di seluruh dunia. 

Anemia bisa menyerang siapapun, tak terkecuali remaja yang masih berusia 

dini. Kurang lebih terdapat 370 juta wanita di berbagai negara berkembang 

menderita anemia dengan 41% diantaranya wanita tidak hamil (Priyanto, 

2018). 

Remaja putri salah satu kelompok yang rawan menderita anemia. Hal 

ini dikarenakan remaja putri mengalami menstruasi setiap bulannya dan 

sedang dalam masa pertumbuhan sehingga membutuhkan asupan zat besi 

yang lebih banyak, rata-rata darah yang keluar saat menstruasi 16-33,2 cc. 

Setiap hari manusia kehilangan zat besi 0,6 mg yang diekskresi (Lestari dkk, 

2015).  

Anemia dapat menimbulkan risiko pada remaja putri baik jangka 

pendek maupun dalam jangka panjang, dampak anemia pada remaja putri 

dalam jangka pendek adalah menurunkan konsentrasi belajar, mengganggu 

pertumbuhan dan perkembangan, menurunkan kemampuan fisik dan aktivitas 

kerja. Dampak jangka panjang anemia pada remaja putri adalah apabila 

remaja putri nantinya hamil, maka akan berisiko melahirkan bayi dengan 

berat bayi lahir rendah, prematur, dan pendarahan sebelum dan sesudah 

melahirkan (Masthalina dkk, 2015).   

Pencegahan anemia pada remaja putri dapat dilakukan dengan cara 

mengkonsumsi asupan zat besi yang cukup kedalam tubuh untuk 

meningkatkan pembentukan hemoglobin, serta pemberian informasi agar 

remaja putri mengetahui tanda-tanda anemia dan memahami cara untuk 

mencegah terjadinya anemia pada saat dan setelah menstruasi, Strategi 

penanggulangan anemia pada ibu hamil juga akan lebih efektif jika dilakukan 
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sejak masa remaja (Almatzier, 2009). Salah satu usaha untuk menanggulangi 

masalah anemia yaitu dengan memberikan pendidikan kesehatan. Pendidikan 

kesehatan adalah proses mendidik seseorang dengan bertindak secara sendiri-

sendiri ataupun secara kolektif, untuk membuat keputusan berdasarkan 

pengetahuan mengenai hal-hal yang mempengaruhi kesehatan untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memelihara kesehatannya. 

Pengetahuan yang ada pada manusia itu diterima atau ditangkap melalui 

panca indera. Semakin banyak indera yang digunakan untuk menerima 

sesuatu maka semakin banyak dan semakin jelas untuk mengerti atau 

pengetahuan yang diperoleh  (Sari, 2013). 

Pendidikan kesehatan akan lebih efektif apabila di dukung dengan alat 

bantu berupa media. Media dapat mewakili atau menambahkan apa yang 

kurang mampu disampaikan oleh pemberi informasi, baik kata-kata atau 

kalimat tertentu (Fuad, Cristin, dan Suwarsi, 2017), ada banyak media 

pendidikan kesehatan salah satunya media video. Media video merupakan 

suatu proses belajar yang melibatkan aktifitas psikis/mental, belajar interaktif 

dengan langkah-langkah tertentu akan menghasilkan pembahasan yang 

berbekas pada diri individu, sehingga proses belajar ini menjadikan proses 

belajar internal pada diri subyek sesuai dengan trend remaja saat ini yang 

menyukai menonton video (Susanti, Sutedja, Madjid, Husin, Setiawati, dan 

Idhradinata, 2015). 

Media video yang menstimulasi dua indra yaitu penglihatan dan 

pendengaran, memberikan, pengertian/pengetahuan yang semakin jelas 

kepada sasaran. Edukasi mengenai kesehatan untuk meningkatkan 

pengetahuan sangat ditentukan oleh jenis media tersebut terutama jika dipakai 
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media dengan bentuk video atau permainan yang merangsang lebih dari satu 

indra (Waryana, Sitasari, & Febritasanti, 2019). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Thursyana, Sari, dan Wijaya (2019) Perbandingan Pengetahuan 

Remaja tentang Dampak Kehamilan pada Remaja Sebelum dan Sesudah 

diberikan Pendidikan Kesehatan Reproduksi melalui Media Video. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa media video terbukti dapat meningkatkan 

pengetahuan responden. 

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir menyebutkan angka 

kejadian anemia pada tahun 2018 banyak terjadi pada remaja putri yaitu 

sebanyak 410 orang (2,3%). Pada tahun 2019 terjadi peningkatan sebanyak 

965 orang (5,5%) remaja putri mengalami anemia pada usia 10-14 tahun. 

Usaha pemerintah Ogan Ilir yaitu program pemberian tablet tambah darah 

yang bertujuan untuk meningkatkan status gizi remaja putri, namun itu belum 

efektif dikarenakan minimnya pendidikan kesehatan yang diterima oleh 

remaja, ketika dilakukan wawancara kepada 10 siswi di SMPN 1 Indralaya 

mereka hanya mendapatkan tablet tambah darah tanpa diberi penjelasan 

tentang manfaat dari tablet tersebut sehingga mereka takut untuk 

mengkonsumsinya. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada 10 siswi 

remaja putri di SMPN 1 Indralaya Utara didapatkan masih sangat minimnya 

pemberian pendidikan kesehatan terutama pada siswa kelas VIII dan kelas IX, 

ketika dilakukan wawancara mereka tidak bisa menjawab apa itu anemia 

(80%) dan penyebab anemia (80%), mereka hanya pernah mendengar kata 

anemia melalui televisi seperti iklan (60%) dan mereka menganggap anemia 

adalah hal yang tidak terlalu bahaya (100%) dan akan hilang dengan 
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sendirinya (100%). Berdasarkan fenomena yang ada, peneliti tertarik untuk 

mengetahui pengaruh media video terhadap pengetahuan remaja putri tentang 

anemia di SMPN 1 Indralaya utara.  

 

B.   Rumusan Masalah  

 Kesehatan sangat penting bagi remaja khususnya pengetahuan tentang 

anemia. Dampak anemia pada remaja putri sangat berisiko, anemia 

mempunyai dampak negatif terhadap daya tahan tubuh, produktivitas atau 

kemampuan akademis dan terganggunya kegiatan sehari-hari. Status gizi 

yang buruk juga memberikan kontribusi negatif apalagi bila menikah dan 

hamil pada usia remaja ataupun saat dewasa yang dapat menyebabkan 

kelahiran bayi dengan berat badan lahir rendah, pendarahan sebelum dan saat 

melahirkan yang dapat mengancam nyawa bagi ibu dan bayi. 

Data Riskesdas dari tahun 2013-2018 anemia pada wanita khususnya 

ibu hamil terus meningkat (58,2%), proporsi anemia pada ibu hamil juga 

menunjukan tinggi pada usia 15-24 tahun, maka dari itu masalah yang 

berhubungan dengan anemia seharusnya dapat diantisipasi dan diatasi saat  

masih remaja. Hasil survei yang dilakukan di SMPN 1 Indralaya Utara 

dengan mewawancarai beberapa siswi diketahui masih minim. Pengetahuan 

tentang anemia dengan menggunakan media video diharapkan dapat 

mengubah pengetahuan siswi di SMPN 1 Indalaya Utara. Berdasarkan 

fenomena yang ada rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana 

pengaruh media video terhadap pengetahuan remaja putri tentang anemia? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Mengetahui pengaruh media video terhadap pengetahuan remaja tentang 

anemia pada siswi SMPN 1 Indralaya Utara.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui pengetahuan siswi tentang anemia sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan menggunakan media video  

b. Mengetahui pengetahuan siswi tentang anemia setelah diberikan 

pendidikan kesehatan menggunakan media video  

c. Mengetahui perbedaan rata-rata pengetahuan siswi tentang anemia 

sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan 

media video.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti  

Untuk menambah wawasan serta pengetahuan peneliti dalam melakukan 

penelitian, Serta dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber informasi 

dan landasan pengetahuan tentang anemia. 

2. Bagi pendidikan keperawatan  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi perkembangan 

ilmu keperawatan tentang pengaruh media video terhadap pengetahuan 

remaja tentang anemia. 

3. Bagi pihak pengelola sekolah  

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pengelola sekolah untuk 

memberikan informasi tentang anemia  
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4. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai data tambahan pada penelitian 

selanjutnya untuk meneliti pengetahuan tentang anemia pada remaja putri.  

  

E. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini adalah keperawatan maternitas dan 

keperawatan komunitas yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 

video terhadap pengetahuan remaja tentang anemia pada remaja putri, Jenis 

penelitian ini adalah Pra Experimental tanpa kelompok kontrol dengan 

rancangan One Group Pretest – posttest. Pengambilan sampel dengan 

menggunakan metode probability sampling dengan teknik cluster sampling 

responden dalam penelitian adalah remaja putri, instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner tentang anemia. Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 

Indralaya Utara pada bulan September 2020       
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